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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai Ayat-Ayat 

al-Asmâ‟ al-Husnâ dalam pemahaman Guru Salman, pimpinan Majelis Taklim 

Dilalatul Muttaqin Desa Paramaian Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, makna al-Asmâ‟ al-Husnâ menurut Guru Salman adalah nama-

nama Allah yang terbaik yang berjumlah 99, sebagaimana disebutkan dalam hadis 

―Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu, siapa yang menjaga 

dan menghafalkannya maka dia akan masuk surga‖. Sebenarnya ada banyak 

nama-nama Allah selain dari yang 99 yang telah disebutkan dalam hadis, namun 

tidak ada yang tau persis dengan sebenarnya selain Allah swt  dan para Nabi-Nya 

saja yang mengetahui. 

Kedua, keutamaan dari al-Asmâ‟ al-Husnâ, banyak sekali keutamaan 

dalam al-Asmâ‟ al-Husnâ diantaranya sebagai media berdoa, sebagai dasar dalam 

jaran aqidah, sebagai pondasi dalam memperbaiki perilaku, untuk mewujudkan 

ketenangan dalam jiwa, untuk menghilangkan kesedihan, agar meningkatkan 

kecintaan kepada Allah swt, agar menumbuhkan semangat hidup, untuk 

mempermudah rezeki, dan lain-lain. 

Ketiga, implementasi al-Asmâ‟ al-Husnâ dalam zikir, para Ulama banyak 

menyusun zikir serta doa-doa dari al-Asmâ‟ al-Husnâ, maka sangat mudah untuk 
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kita menerapkannya, zikir serta doa-doanya dalam berupa qasidah, syair bahkan 

rata-rata sekolah agama banyak sekali dibuka setelan zikir qasidah lantunan al-

Asmâ‟ al-Husnâ. Mengamalkan al-Asmâ‟ al-Husnâ mempunyai banyak manfaat. 

Selain mendapat pahala, juga sekaligus akan memperoleh apa yang dicita-citakan 

sesuai dengan khasiat yang terkandung didalamnya.  

  

B. Saran  

Setelah penelitian ini selesai, penulis menyadari bahwa banyak 

kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu penulis akan memberi masukan dan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk masyarakat agar lebih mengenal dan mengamalkan zikir-zikir al-

Asmâ‟ al-Husnâ dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengamalkan zikir-

zikir tersebut dapat memperbaiki diri dalam kehidupan. 

2. Untuk para akademisi dan mahasiswa/i agar bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari ilmu Al-Qur‘an dan ilmu-ilmu yang lainnya. Karena banyak 

terdapat jawaban dari permasalahan yang kita alami. Al-Qur‘an tidak hanya 

untuk dibaca tetapi untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bukan merupakan penelitian 

akhir, masih banyak hal yang bisa digali dari Majelis Taklim Dilalatul Muttaqin 

dan majelis taklim pada umumnya. Semoga penelitian ini bermanfaat dan bisa 

menjadi referensi tambahan untuk peneliti selanjutnya. 

 


